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Abstract

Urban farming is an adaptive strategy to address land limitations and
food security in densely populated urban areas. This study aims to
identify and classify yard land potential for urban farming
development in Sario Subdistrict, Manado City. A spatial analysis
method was employed using overlay techniques on datasets
including residential buildings, land parcels, land use, and
administrative boundaries, with additional location verification by
Google Earth. The results identified 3,019 land units with a total
potential area of 47,43 hectares, categorized into three levels of
potential: high potential (>50 m?2) around 93,53%, moderate
potential (10-50 m2) around 6,37%, and marginal potential (<10 m?)
around 0,11%. These things indicate substantial opportunities for
household-based agriculture. Recommended agricultural systems
vary based on available yard area, including horizontal gardening,
vertical farming, and modular hydroponics. These findings highlight
the need for integrated policy support and community
empowerment to promote adaptive and sustainable urban farming in
high-density residential areas like Sario Subdistrict.

Keywords: urban farming, home yard, spatial analysis

Abstrak

Pertanian perkotaan menjadi strategi adaptif dalam menghadapi
keterbatasan lahan dan ketahanan pangan di wilayah perkotaan
padat penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan potensi lahan pekarangan untuk pengembangan
pertanian perkotaan di Kecamatan Sario, Kota Manado. Metode
yang digunakan adalah analisis spasial berbasis overlay data
bangunan rumah hunian, bidang tanah, penggunaan lahan, dan batas
administrasi, dengan validasi visual melalui Google Earth. Dari
hasil analisis, ditemukan sebanyak 3.019 unit pekarangan rumah
hunian dengan luas total 47,43 hektar yang diklasifikasikan menjadi
tiga kategori potensi: sangat berpotensi (>50 m?) sekitar 93,53%,
cukup berpotensi (10-50 m?) sekitar 6,37%, dan berpotensi marjinal
(<10 m?) sekitar 0,11%. Hal ini menunjukkan peluang besar
pengembangan pertanian berbasis rumah tangga. Strategi sistem
pertanian yang direkomendasikan disesuaikan dengan luasan
pekarangan, meliputi pertanian horizontal, vertikultur, dan
hidroponik modular. Temuan ini menegaskan pentingnya dukungan
kebijakan yang terintegrasi serta pemberdayaan masyarakat dalam
mendorong pertanian perkotaan yang adaptif dan berkelanjutan di
kawasan permukiman padat seperti Kecamatan Sario.

Kata Kunci: pertanian perkotaan, pekarangan, analisis spasial.

PENDAHULUAN

Perkembangan kota yang pesat di
Indonesia
mendorong terjadinya konversi lahan dan

berbagai  wilayah

berkurangnya ruang terbuka hijau, sehingga
memengaruhi  ketahanan pangan serta
kualitas lingkungan di kawasan perkotaan
(Armansyah et al., 2022, Fan et al., 2023,
Jiaxin Li, 2023). Kota Manado, sebagai

telah
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pusat kegiatan ekonomi dan pemerintahan
di Provinsi Sulawesi Utara, menghadapi
tantangan serupa. Dalam konteks ini,
pemanfaatan ruang-ruang sempit seperti
lahan pekarangan mulai dilirik sebagai
alternatif yang strategis untuk
pengembangan pertanian perkotaan (urban
farming), yang tidak hanya berfungsi
sebagai penyedia pangan skala rumah
tangga, tetapi juga berkontribusi terhadap
keberlanjutan lingkungan dan penguatan
ekonomi lokal (Jacob., 2021, Kunwar,
2023).

Kecamatan Sario merupakan salah
satu  kecamatan dengan  kepadatan
penduduk tertinggi di Kota Manado.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) Kota Manado Tahun 2024, wilayah
ini hanya dihuni oleh 4,58% dari total
populasi kota, namun memiliki kepadatan
penduduk sebesar 12.133 jiwa per kilometer
persegi. Tingginya tekanan ini mendorong
pentingnya  optimalisasi lahan-lahan
terbatas, seperti pekarangan, yang tersebar
di permukiman warga (Loso Judianto,
2024). Pemerintah Kota Manado melalui
program  "Marijo  Bakobong"  turut
mendorong masyarakat untuk
menghidupkan kembali praktik bertani di
lahan pekarangan sebagai bagian dari
strategi penguatan ketahanan pangan,
pelestarian budaya agraris, serta adaptasi
terhadap tantangan perubahan iklim dan
urbanisasi.

Meski memiliki ruang yang terbatas,
potensi lahan pekarangan di Kecamatan
Sario masih belum sepenuhnya
teridentifikasi dan diklasifikasikan secara
sistematis dalam  konteks pertanian
perkotaan (Geraldine, 2022). Oleh karena
itu, penelitian ini  bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
potensi lahan pekarangan di wilayah
tersebut berdasarkan karakteristik fisik dan
spasial (Palliwal et al., 2020). Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap perencanaan strategis
pembangunan pertanian perkotaan yang
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berbasis potensi lokal, serta mendukung
inisiatif ~ keberlanjutan ~ pangan  dan
lingkungan di kawasan padat penduduk
seperti Kecamatan Sario.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan
analisis spasial berbasis Sistem Informasi
Geografis (SIG) untuk mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan potensi lahan
pekarangan yang dapat dikembangkan
untuk pertanian perkotaan di Kecamatan
Sario, Kota Manado (Bayr, 2025). Analisis
dilakukan melalui teknik overlay terhadap
beberapa layer data spasial yang
merepresentasikan elemen-elemen  fisik
wilayah kajian (Zeunert, 2025, Topuz,
2025).

Data spasial yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: (1) data bangunan
rumah hunian, (2) data bidang tanah, (3)
data penggunaan lahan, dan (4) data batas
administrasi dari Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kota Manado Tahun
2022. Seluruh data tersebut diolah dalam
lingkungan perangkat lunak SIG untuk

menghasilkan informasi spasial terkait
keberadaan dan distribusi lahan
pekarangan.

Metode overlay yang diterapkan
dalam analisis ini adalah symmetrical
difference, yaitu teknik geospasial yang
digunakan untuk mengidentifikasi area-area
yang tidak tumpang tindih (eksklusif) antara
dua layer data, khususnya antara bangunan
hunian dan bidang tanah (Chen, 2022).
Dengan metode ini, area yang tidak
tertutupi oleh bangunan dalam setiap bidang
tanah dapat dikenali sebagai potensi lahan
pekarangan (Esri, 2025). Hasil dari proses
overlay selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui  luas,  persebaran, dan
karakteristik spasial lahan pekarangan pada
masing-masing unit administrasi terkecil di
Kecamatan Sario.

Klasifikasi potensi lahan pekarangan
untuk pertanian perkotaan dalam penelitian
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ini ditentukan berdasarkan proses overlay
antara data bangunan rumah hunian dan
bidang tanah. Untuk mendukung keperluan
pemetaan  dan  klasifikasi  potensi,
digunakan pendekatan berbasis luasan
lahan dengan tiga kategori utama, yaitu:
e Sangat Berpotensi: unit pekarangan
dengan luasan > 50 m2
e Cukup Berpotensi: unit pekarangan
dengan luasan antara 10-50 m?
e Berpotensi Marjinal: unit
pekarangan dengan luasan < 10 m?2
Kriteria klasifikasi ini ditetapkan
secara kontekstual dan disesuaikan dengan
kondisi fisik dan sosial Kecamatan Sario
sebagai wilayah perkotaan padat penduduk.
Pemilihan ambang batas ini
mempertimbangkan fungsi dan kelayakan
lahan untuk mendukung kegiatan pertanian
rumah tangga secara berkelanjutan.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

3.1 Gambaran Umum Wilayah
Penelitian

Wilayah  penelitian terletak  di
Kecamatan Sario, yang merupakan salah
satu dari 11 kecamatan di Kota Manado,
Provinsi Sulawesi Utara. Secara
administratif, Kecamatan Sario berbatasan
dengan Kecamatan Wenang di sebelah
utara, Kecamatan Wanea di timur,
Kecamatan Malalayang di selatan, dan Laut
Sulawesi di sebelah barat. Kecamatan Sario
memiliki total luas wilayah sekitar 199,68
Ha dengan rincian per Kkelurahan
ditunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 1
berikut ini.

Tabel 1. Luas Wilayah Penelitian

Luas Persentase

No Kelurahan (Ha) (%)

1 Ranotana 29,95 15,00

2 Sario 21,06 10,55

3 Sario 25,62 12,83
Kotabaru

4 Sario 38,65 19,36
Tumpaan

5 SarioUtara 39,69 19,88
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6  Titiwungen 23,02 11,53
Selatan

7 Titiwungen 21,69 10,86
Utara

Total 199,68 100

Sumber: RTRW Kota Manado, UPTD
PDIG Kota Manado, 2022

Luas total Kecamatan Sario relatif
kecil jika dibandingkan dengan kecamatan
lainnya di Kota Manado, namun
berdasarkan data BPS Kota Manado tahun
2024, kecamatan ini memiliki kepadatan
penduduk sebesar 12.133 jiwa per km2,
menjadikannya salah satu kawasan dengan
tekanan  lahan  tertinggi.  Distribusi
penduduk umumnya terkonsentrasi di
wilayah-wilayah kelurahan yang memiliki
akses langsung ke jalan utama, pusat
layanan publik, dan kawasan perdagangan.
Kondisi spasial yang padat, namun dengan

keberadaan lahan-lahan pekarangan di
lingkungan permukiman, membuka
peluang untuk penerapan  pertanian

perkotaan berbasis rumah tangga.

\\\\\\\\\

PETA ADMINISTRASI
KECAMATAN SARIO KOTA MANADO
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(Sumber: RTRW Kota Manado Tahun
2022)

3.2 Kepadatan Bangunan Rumah
Hunian di Kecamatan Sario

Berdasarkan Gambar 2 di bawah ini,
bangunan rumah hunian di Kecamatan
Sario berjumlah sekitar 3.018 unit. Data
tersebut diseleksi berdasarkan kelompok
jenis bangunan, dimana hanya bangunan
yang berfungsi sebagai rumah hunian yang
dianalisis, sehingga relevan untuk tujuan
identifikasi potensi lahan pekarangan bagi
pertanian perkotaan.

Kepadatan bangunan rumah hunian
dihitung berdasarkan jumlah unit rumah per
hektar luas wilayah kelurahan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa Kecamatan
Sario dengan luasan 199,68 Ha memiliki
tingkat kepadatan 15 unit/Ha. Kelurahan
Titiwungan Selatan memiliki kepadatan
tertinggi, yaitu 26 unit/Ha, diikuti oleh
Kelurahan Sario (20 unit/Ha) dan Sario
Kotabaru (18 unit/Ha). Sementara itu, Sario
Tumpaan dan Sario Utara memiliki
kepadatan bangunan terendah, masing-
masing sebesar 10 unit/Ha. Ditunjukkan
dalam Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Kepadatan Bangunan Rumah

N Keluraha Banguna NEgEEE

0O n n (Unit) (Unit/Ha)

1 Ranotana 447 15

2  Sario 422 20

3  Sario 464 18
Kotabaru

4  Sario 393 10
Tumpaan

5 Sario 412 10
Utara

6  Titiwunge 600 26
n Selatan

7 Titiwunge 280 13
n Utara

Total 8 Ut =
Sumber: Data Bangunan, UPTD

PDIG Kota Manado, 2020 (diolah)
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Kepadatan bangunan ini menjadi
indikator awal untuk menilai potensi
ketersediaan lahan pekarangan. Wilayah
dengan kepadatan rendah hingga sedang
cenderung memiliki peluang lebih besar
untuk pengembangan pertanian pekarangan
secara horizontal, sementara wilayah
dengan kepadatan tinggi memerlukan
pendekatan alternatif seperti pertanian
vertikal atau sistem hidroponik.

3.3 Kilasifikasi  Potensi  Lahan
Pertanian Perkotaan Kecamatan Sario
Berdasarkan hasil analisis spasial
pada 3.019 unit lahan, total luas potensi
lahan pekarangan yang dapat
dikembangkan untuk pertanian perkotaan di
Kecamatan Sario adalah sebesar 474.350,02
m?2 atau sekitar 47,43 hektar. Lahan ini telah
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori
sebagai berikut:
e Sangat
(93,53%)
e Cukup Berpotensi: 3,02 Ha (6,37%)
e Berpotensi Marjinal: 0,05 Ha
(0,11%)

Berpotensi: 44,36 Ha

12429<0'E

PETA BANGUNAN RUMAH HUNIAN -
KECAMATAN SARIO KOTA MANADO
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Gambar 2. Peta Bangunan Rumah
Hunian
(Sumber: UPTD PDIG Kota
Manado, 2020)

Temuan ini  menunjukkan bahwa
sebagian besar lahan pekarangan di
Kecamatan Sario termasuk dalam kategori
sangat berpotensi untuk dikembangkan
menjadi ruang produksi pertanian skala
rumah tangga. Kelurahan dengan potensi
lahan terbesar dalam kategori ini adalah
Ranotana (8,59 Ha), disusul oleh Sario
Tumpaan (7,20 Ha) dan Sario Utara (7,11
Ha). Ketiga kelurahan tersebut juga tercatat
memiliki kepadatan bangunan yang relatif
lebih  rendah, mendukung peluang
pengembangan  pertanian  pekarangan
secara horizontal.

Sebaliknya, kelurahan dengan potensi
yang lebih terbatas seperti Sario dan
Titiwungan Utara, meskipun lebih padat,
tetap menyumbang luasan lahan sangat
berpotensi yang signifikan, yaitu di atas 4
Ha. Hal ini membuka ruang penerapan
teknologi pertanian perkotaan adaptif pada
area dengan keterbatasan spasial. Sebaran
potensi lahan pertanian perkotaan di
Kecamatan Sario ditunjukkan pada Gambar
3 berikut ini.
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PETA POTENSI LAHAN PEKARANGAN
UNTUK PERTANIAN PERKOTAAN
DI KECAMATAN SARIO KOTA MANADO

Laut Sulawesi

?. Legenda
I 5:angunan Rumah
Kelas Potensi
Sangat Berpatansi 3
Cukup Berpotensi (6.37%)
I Berootensi Marjinal (0,11

Gambar 3. Peta Potensi Lahan
Pertanian Perkotaan di Kecamatan Sario

(Sumber: Hasil Analisis, 2025)

3.4 Rekomendasi Inovasi Sistem
Pertanian Perkotaan

Berdasarkan klasifikasi potensi dan
karakteristik spasial per kelurahan, berikut
rekomendasi sistem pertanian yang sesuai:

e Lahan Sangat Berpotensi di
Kelurahan Luas dan Tidak Terlalu
Padat (misalnya Ranotana, Sario
Tumpaan, Sario Utara):

— Pertanian horizontal berbasis lahan
pekarangan, seperti budidaya sayuran,
tanaman semusim, TOGA, dan kompos
rumah tangga.

e Lahan Sangat hingga Cukup
Berpotensi  di  Wilayah Padat
(misalnya  Titiwungan  Selatan,

Sario, Kotabaru):

— Vertikultur, hidroponik modular,
aquaponik sederhana, pertanian di atap
(rooftop), dan penggunaan pot gantung.

e Lahan Marjinal (kurang dari 1%)
Direkomendasikan sebagai
kawasan edukatif atau demoplot pertanian

—
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mikro skala rumah, serta tempat display
sistem tanam inovatif di lingkungan padat.

Selain itu, diperlukan dukungan
kebijakan dan pendekatan pemberdayaan
masyarakat (Handayani, 2018), antara lain:

e Kebijakan pengembangan yang
bersifat  pro-komunitas  yakni
dengan  melibatkan  kelompok
masyarakat secara aktif dalam
kegiatan pertanian kota melalui
program sosialisasi berkelanjutan,
pendampingan yang konsisten, serta
pelatihan yang terorganisir oleh
instansi pemerintah terkait.

e Pengembangan pertanian perkotaan
sebagai peluang usaha berbasis
lokal, dengan menyediakan insentif

bagi pelaku usaha, mendorong
kolaborasi ~ antara  pemerintah
daerah, lembaga penelitian, dan

perguruan tinggi, serta membangun
jaringan kemitraan untuk
pemanfaatan teknologi pertanian
tepat guna. Kegiatan pelatihan
kewirausahaan dan inkubasi usaha
juga menjadi bagian penting dalam
mendorong sektor ini berkembang
secara ekonomi.

e Kebijakan yang bersifat Co-Benefit,
yaitu mendorong integrasi pertanian
perkotaan sebagai bagian dari
wisata edukatif dan media promosi
gaya hidup sehat di perkotaan.
Pelaksanaan seluruh skema tersebut
memerlukan sinergi lintas sektor
melalui integrasi program dan
koordinasi yang erat antara
perangkat daerah yang terkait.

KESIMPULAN
Kecamatan Sario Kota Manado
memiliki ~ potensi  signifikan  dalam

pengembangan pertanian perkotaan. Hasil
analisis spasial terhadap 3.019 unit
pekarangan menghasilkan total luasan
potensial sebesar 47,43 hektar, dengan lebih
dari 93% di antaranya tergolong sangat
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berpotensi, 6,36%  tergolong  cukup
berpotensi, dan 0,11% berpotensi marjinal.
Distribusi  potensi ini bervariasi antar
kelurahan, dipengaruhi oleh kepadatan
bangunan  dan karakteristik ~ fisik
pekarangan.

Melalui klasifikasi berbasis luas

lahan, strategi pertanian perkotaan dapat
disesuaikan — mulai dari sistem horizontal
di lahan luas hingga pendekatan vertikal
dan hidroponik di area terbatas. Dukungan
kebijakan yang berpihak pada masyarakat,
integrasi lintas sektor, serta pendekatan
edukatif dan berbasis kewirausahaan
menjadi  kunci untuk mengoptimalkan
pemanfaatan pekarangan sebagai ruang
produktif, berkelanjutan, dan adaptif dalam
konteks kota padat seperti Manado.
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